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A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Pengembangan

Menurut KBBI pengembangan merupakan proses, cara, dan
perbuatan mengembangkan. Menurut Abdul Majid Pengembangan
merupakan usaha yang digunakan untuk meningkatkan suatu kemampuan
ynag meliputi teknis, teoritis, konseptual serta moral yang sesuai dengan
suatu kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan juga
merupakan suatu proses mendesign pembelajaran baik secara logis
maupun sistematis untuk menentapkan sesuatu yang akan dilaksanakan
ketika proses pembelajaran dengan melihat potensi dan kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik. Menurut Syaodih S Penelitian dan
pengembangan merupakan proses atau langkah yang digunakan untuk
mengembangkan suatu produk yang baru atau memperbaiki dan
menyempurnakan produk yang sudah ada.> Menurut Punaji Setyosari
Pengembangan secara umum memiliki arti pertumbuhan atau perubahan
secara bertahap dan perlahan.™

Penelitian dan pengembangan dalam Bahasa inggrisnya adalah
“Research and Development.” Menurut Borg and Gall menyatakan bahwa

“penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)

12 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 164
> Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana
Prenadamedia Group, 2013), hal. 226.
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merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan
pembelajaran.”*

Berdasarkan paparan dari para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan merupakan suatu proses Yyang digunakan untuk
mengembangkan sesuatu atau untuk meningkatkan penyempurnaan suatu
produk yang tentunya lebih valid dari sebelumnya.

Penelitian dan pengembangan merupakan “jembatan” antara
penelitian dasar (basic research) dengan penelitian terapan (applied
research), yang mana penelitian dasar memiliki tujuan untuk “zo discover
new knowledge about fundamental phenomena” dan “applied research”
yang bertujuan menemukan pengetahuan secara praktis yang bisa
diaplikasikan. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan,
mengembngkan, dan memvalidasi suatu produk.*

Metode penelitian dan pengembangan sudah banyak diterapkan di
bidang Ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi,
dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Namun demikian
metode penelitian dan pengembangan juga bisa dikembangkan dalam
bidang ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan,

manajemen dan lain-lain.*°

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2010), hal. 5

™ Ibid,

*® Ibid, him. 297
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Dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan, ada beberapa
metode yang digunakan, yaitu metode deskriptif, metode evaluatif, dan
metode eksperimental.*’

a. Metode deskriptif, digunakan pada penelitian awal guna menghimpun
data tentang kondisi yang ada.

b. Metode evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba
pengembangan suatu produk. Pengembangan produk tersebut melalui

serangkaian uji coba.

c. Metode eksperimen, digunakan untuk menguji kemampuan dari
produk yang dihasilkan.

2. Tinjauan tentang Buku Referensi

Menurut KBBI referensi merupakan “sumber acuan (rujukan atau
petunjuk), buku perpustakaan yang tidak boleh dibawa keluar dan harus
dibaca ditempat yang telah disediakan.” Referensi berasal dari Bahasa
Inggris yaitu “refer to” yang memiliki arti “berpaling atau merujuk.”
Sehingga referensi dapat diartikan sebagai sebuah rujukan yang meliputi
informasi dari sumber terkait.™®

Menurut Suherli, Buku referensi merupakan buku yang memuat
materi untuk memperoleh kejelasan pengetahuan tentang sesuatu. Buku
referensi memberikan informasi dasar yang bisa digunakan sebagai bahan
rujukan ketika seseorang memahami suatu konsep atau istilah yang

bersifat umum maupun khusus. Buku referensi bisa menambah

' Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta :
Alfabeta, 2011), him. 167

'8 http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-referensi-beserta-contohnya/
diakses 14 Desember 2019
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pengetahuan siswa dan guru meskipun buku referensi bukan sebagai
sumber utama. Jadi, buku referensi ini hanya sebagai pendukung dan
pelengkap serta keterangan penulisannya tidak terikat kurikulum.®

Menurut Robby Yuli Endra, Buku referensi merupakan “buku yang
ditulis secara ilmiah dan mengikuti kaidah-kaidah penulisan ilmiah yang
hanya membahas satu bidang ilmu saja. Buku referensi tersebut biasanya
berisi topik atau tema yang cukup luas.”*

Menurut Lindrie Piranti dan Dewi Muliyati, Buku Referensi
merupakan bahan yang berupa tulisan maupun cetakan yang terdiri atas
beberpa lembar yang direkatkan atau disatukan sisinya, kemudian diberi
kulit. Buku referensi juga diartikan sebagai buku yang memuat materi
untuk mendapatkan suatu jawaban atau kejelasan pengetahuan tentang
sesuatu. Buku referensi biasanya berisi informasi dasar yang bisa dijadikan
bahan rujukan ketika seseorang ingin memahami suatu istilah atau konsep
tentang sesuatu yang umum dan khusus (dalam suatu bidang keilmuan
tertentu). Buku referensi merupakan buku nonteks pelajaran.?*

Berdasarkan pejelasan dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
buku referensi merupakan suatu buku nonteks yang digunakan sebagai

bahan rujukan untuk memperoleh informasi mengenai suatu ilmu

pengetahuan. Pada buku referensi hanya terdapat satu bidang ilmu.

' Suherli, “Mengenal Buku Nonteks Pelajaran”...,

20 Robby Yuli Endra, “Ciri dan Karakteristik Buku Referensi Berdasarkan Ristek Dikti”
dalam http://www.jejakdosen.com/ciri-dan-karakteristik-buku-referensi-berdasarkan-ristek-
dikti/amp/ diakses 15 Desember 2019

*! Lindrie Piranti dan Dewi Muliyati, Pengembangan Buku Referensi Berbasis Multi
Representasi dengan Pendekatan Konstektual pada Materi Kalor dan Termodinamika, Prosiding
SNIPS 2016. hal. 496



http://www.jejakdosen.com/ciri-dan-karakteristik-buku-referensi-berdasarkan-ristek-dikti/amp/
http://www.jejakdosen.com/ciri-dan-karakteristik-buku-referensi-berdasarkan-ristek-dikti/amp/
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Menurut Puskurbuk Balitbang penilaian terhadap baik tidaknya
buku dapat dilihat berdasarkan kriteria mutu (standar) buku nonteks
pelajaran sebagai berikut® :

a. Kelayakan isi atau materi, berisi kesesuaian dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran, substansi keilmuan
dan life skills, wawasan untuk maju dan berkembang serta
keberagaman nilai sosial.

b. Kelayakan penyajian, yang meliputi teknik, materi dan pembelajaran.
c. Kelayakan Bahasa, yang meliputi keterbacaan, kesesuaian dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar dan logika berbahasa
d. Kelayakan kegrafikan, yang meliputi ukuran atau format buku, design

bagian kulit (cover), design bagian isi, kualitas kertas, kualitas

cetakan, dan kualitas jilidan.

Menurut Beni Nurdiansyah, penulisan buku referensi disusun
menjadi 2 bagian, yaitu bagian luar buku (cover) dan bagian dalam buku
(isi). Bagian dalam buku dibagi menjadi 3 sub bagian yaitu preleminaris
(pendahuluan), batang tubuh (isi utama) dan postliminaries. Bagian-bagian

buku refernsi sebagai berikut® :

a. Bagian luar buku
1) Cover depan
a) Judul utama

b) Nama penulis

22 -
Ibid,
% Beni Nurdiansyah, “Buku Referensi, Beginilah Pedoman Penulisannya”,
http://www.duniadosen.com/buku-referensi-m7/amp/ diakses 15 Desember 2015



http://www.duniadosen.com/buku-referensi-m7/amp/
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Nama penerbit (jika telah diterbitkan)

2) Punggung buku

a)
b)

c)

Judul utama
Nama penulis

Nama penerbit (jika telah diterbitkan)

3) Cover belakang

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Judul utama

Nama dan tentang penulis

Sinopsis

Nama dan alamat penerbit (jika sudah diterbitkan)
Nomor ISBN

Untuk tingkatan apa buku ini ditulis (misalnya : pemula,

menengah)

b. Bagian dalam buku

1) Preliminaris (pendahuluan)

a)

b)

Halaman perancis : halaman paling depan setelah cover.
Letaknya selalu disebelah kanan.

Judul utama : berisi judul buku secara lebih menarik
dibandingkan dengan judul perancis. Selain judul buku,
halaman ini memuat nama penulis serta nama dan
alamat penerbit.

Halaman hak cipta : berisi kutipan Undang-Undang Hak

Cipta



2)

d)

f)

9)

h)

)
K)
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Halaman ucapan terimakasih : ditujukan kepada siapa
penulis itu berkarya

Kata sambutan : sambutan yang diberikan oleh tokoh
atau pejabat atau mereka yang memiliki kapasitas
keilmuan. Ini sekaligus sebagai media pengakuan atas
isi buku.

Halaman kata pengantar : biasanya ditulis oleh ahli
dibidang ilmu yang dibahas, memberikan komentar
maupun ulasan tentang materi yang disampaikan pada
buku.

Halaman prakata : dibuat oleh pihak penerbit untuk
memberikan ulasan mengapa buku ini dibuat serta hal-
hal lain yang mendukung.

Daftar isi

Daftar tabel

Daftar gambar

Daftar singkatan

Halaman pendahuluan : dibuat oleh penulis, berisi
pengenalan masalah secara umum sebelum memasuki

bahasan masalah.

Isi utama buku

a)
b)

c)

Bagian (Part)
Bab atau sub bagian (Chapter)

Sub bab



3)

d)
e)
f)
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Sub sub bab
Sub sub sub bab

Referensi atau daftar pustaka

Postliminaries (penutup)

a)

b)

Lampiran : berisi materi pelengkap, penjelasan atau
materi pendukung yang ditambahkan diluar dari
bahasan utama.

Epilog : berisi kesimpulan maupun harapan-harapan
yang di inginkan penulis setelah pembaca selesai
membaca buku ini.

Daftar istilah (Glosarium)

Halaman Indeks (disarankan)

Biografi penulis.

Karakteristik atau ciri buku referensi®* :

a. Buku referensi berasal dari hasil penelitian.

b.

Buku referensi digunakan oleh Dosen untuk mengajar dan

meneliti.

Isi buku sesuai alur logika atau urutan keilmuan serta

ilustrasinya.

Gaya penyajian formal.

Diterbitkan dan memiliki ISBN (International Standart Books

Number)

Isi pembahasan hanya membahas satu bidang ilmu saja.

** Robby Yuli Endra, “Ciri dan Karakteristik Buku Referensi Berdasarkan Ristek Dikti”
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Spesifikasi buku secara umum mengacu pada ketentuan peraturan
tentang Jabatan Akademik Dosen dan hibah buku Dikti. Berikut spesifikasi
umum buku referensi® :

a. Buku diketik dengan komputer dengan menggunakan huruf atau font
Times New Roman 12 atau Cambria 11.

b. Buku memiliki ISBN dan diedarkan.

c. Ketebalan paling sedikit 40 halaman (menurut standar UNESCO tidak
termasuk preliminaries dan postliminaries.)

d. Ukuran kertas minimal 15,5 cm x 23 cm (standar UNESCO).

e. Diterbitkan oleh badan ilmiah atau organisasi atau perguruan tinggi.

f. Tidak menyimpang dari peraturan dan kode etik penulisan ilmiah
yang berlaku.

g. Satu buku untuk satu bidang ilmu.

3. Tinjauan tentang Morfologi

Menurut KBBI morfologi merupakan “ilmu pengetahuan tentang
bentuk luar dan susunan makhluk hidup.” Morfologi berasal dari kata
Morfologi yakni Morphe artinya bentuk dan logos artinya ilmu. Jadi
Morfologi berarti suatu ilmu yang mempelajari bentuk luar tumbuhan,
khususnya tumbuhan berbiji mengamati organ-organ tubuhnya dengan
segala variasinya.”® Morfologi merupakan “ilmu yang menyelidiki dan
membandingkan aspek yang mengkaji dari bentuk, struktur dan reproduksi

yang menjadi dasar dari penafsiran dari adanya dan perbedaan diantara

% Beni Nurdiansyah, “Buku Referensi, Beginilah Pedoman Penulisannya”. ..,
% Siti Sutarmi T., Said H., dkk. Botani Umum, (Bandung : Angkasa, 1983), hal. 1-2
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»2"Sedangkan morfologi tumbuhan merupakan

berbagai tumbuhan.
“cabang ilmu biologi yang mempelajari bentuk dan susunan tubuh
tumbuhan. Morfologi tumbuhan tidak hanya menguraikan bentuk dan
susunan tubuh tumbuhan saja, namun juga mengidentifikasi fungsi dari
bagian-bagian tumbuhan dan mengetahui darimana asal bentuk dan
susunan tubuh tumbuhan.”®

Sifat-sifat morfologi meliputi struktur vegetatif seperti daun,
batang dan tunas serta struktur generative seperti bunga, buah dan biji.*®
Morfologi itu tidak hanya menguraikan bentuk dan susunan namun juga
bertugas menentukan fungsi bagian-bagian dalam tumbuhan tersebut.

Karakteristik morfologi tumbuhan yang bisa diamati seperti
bagian-bagian daun beserta bentuknya, tipe daun, tata letak daun, bentuk
batang, arah tumbuh batang, percabangan batang, sistem perakaran serta
bentuk akar.*® Karakter morfologi ini dapat digunakan sebagai
pengklasifikasian tumbuhan. Biasanya karakter morfologi yang dapat
digunakan sebagai pengklasifikasian meliputi akar, batang, daun, bunga,
buah dan biji.
(@) Akar (Radix)

Akar merupakan organ tumbuhan yang ada di dalam tanah yang

berfungsi untuk menghisap zat hara yang kemudian akan disebarkan

%7 Foster. Adriance s. Ernest M. Gifford, W.H Freemaan and Company, Comperative
Morphology and Evolution of Vascular Plant. San Frassisco, 1974

%8 Gembong Tjitrosoepomo. Morfologi Tumbuhan..., hal. 1-2

% H.M Lawrence, Taxonomi of Vascular Plants. Macmillan Company. New York, 1958,
Pp 3,6,47

*® Lilis Sa’adah, Karakteristik Morfologi dan Anatomi Selada Air Kabupaten Batang dan
Semarang Sebagai Sumber Belajar Dalam Mata Kuliah Morfologi dan Anatomi Tumbuhan,
(Semarang : Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), hal 16
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keseluruh tubuh tumbuhan. Akar ini termasuk bagian pokok yang
nomer 3 (disamping batang dan daun) bagi tumbuhan yang tubuhnya
telah merupakan kormus. Kormus merupakan tubuh tumbuhan yang
hanya dimiliki oleh tumbuhan paku-pakuan dan tumbuhan berbiji. K
ormus merupakan tubuh  tumbuhan yang dengan nyata
memperlihatkan diferensiasi dalam tiga hal pokok yaitu akar, batang

dan daun.®* Akar mempunyai sifat-sifat berikut *;

Merupakan bagian tumbuhan yang biasanya ada di dalam tanah,

dengan arah tumbuh ke pusar bumi dan menuju ke air

meninggalkan udara dan cahaya.

- Tidak memiliki buku atau ruas dan tidak mendukung daun-daun
maupun bagian yang lainnya.

- Warna tidak hijau, umunya berwarna putih atau kekuning-
kuningan.

- Ujungnya terus mengalami pertumbuhan.

- Bentuknya seringkali meruncing, guna memudahkan untuk
menembus ke tanah.

Akar memiliki fungsi memperkokoh berdirinya tumbuhan,
penyerapan air dan zat-zat makanan yang terlarut didalam air tadi dari
dalam tanah, pengangkutan air dan zat-zat makanan tadi kedalam
tubuh tumbuhan yang memerlukan, dan sebagai tempat penimbunan
makanan. Bagian-bagian akar meliputi leher akar atau pangkal akar

(collum), ujung akar (apex radices), batang akar (corpus radices),

3! Gembong Tjitrosoepomo. Morfologi Tumbuhan..., hal. 91
32 -
Ibid,
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cabang-cabang akar (radix lateralis), serabut akar (fibrilla radicalis),

rambut atau bulu akar (pilus radicalis) dan tudung akar (calyptra.).*

= Protoderma

| Meristem dasar
~ Prokambium

Meristem apical

Gambar 2.1 Bagian-bagian akar (sumber :sekolahan.co.id diakses tanggal
4 September 2019)

Sistem perakaran dibedakan menjadi dua yaitu akar tunggang
yang khusus untuk tumbuhan dikotil (biji berkeping dua) dan akar
serabutyang khsusu untuk tumbuhan monokotil (biji berkeping satu.
Berdasarkan cara hidup tumbuhan yang harus disesuaikan dengan
keadaan-keadaan tertentu, akar mempunyai sifat dan tugasnya yang
meliputi akar udara atau akar gantung (rodix aereus), akar penggerek
atau akar hisap (haustorium), akar pelekat (radix adligans), akar

pembelit (cirrchus radicalis), dan akar nafas (pneumotophora).®

% |bid,
% 1bid, hal.96
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Gambar 2.2 Akar Tunggang dan Akar Serabut (sumber :rumus.id

tanggal 4 Sepetember 2019)

(b) Batang (Caulius)

Batang merupakan bagian tumbuhan yang menghasilkan daun,

struktur reproduktif dan pada umunya tegak. Pada umunya batang

memiliki sifat yang meliputi *:

Bentuk panjang bulat seperti silinder atau bisa bentuk lain, akan
tetapi selalu bersifat aktinomorf (dapat dengan sejumlah bidang
dibagi menjadi dua bagian yang setangkup)

Memiliki ruas yang masing-masing dibatasi oleh buku-buku, dan
pada buku-buku inilah terdapat daun.

Tumbuh keatas. menuju cahaya atau matahari (bersifat fototrop
atau heliotrop).

Bagian ujung selalu bertambah, oleh sebab itu sering dikatakan.
bahwa batang mempunyai pertumbuhan yang tidak terbatas.

Ada percabangan dan selama hidupnya tumbuhan tidak
digugurkan. Kecuali kadang-kadang cabang atau ranting yang

kecil.

% Gembong Tjitrosoepomo. Morfologi Tumbuhan..., hal. 77
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- Umumnya tidak berwarna hijau. Kecuali tumbuhan yang umurnya

masih pendek, misalnya rumput dan waktu batang masih muda.

Batang memiliki fungsi untuk mendukung bagian-bagian
tumbuhan yang ada di atas tanah meliputi bagian daun, bunga dan
buah dengan percabangannya memperluas bidang asimilasi dan
dengan menempatkan bagian-bagian tumbuhan didalam ruang
sedemikian rupa sehingga dari segi kepentingan tumbuhan bagian-
bagian tadi terdapat dalam posisi yang paling menguntungkan, jalan
pengangkutan air dan zat-zat makanan dari bawah keatas dan jalan
pengangkutan hasil-hasil asimilasi dari atas ke bawah dan maenjadi

tempat penimbunan zat-zat makanan cadangan.

Berdasarkan jelas atau tidak kelihatan batangnya, batang dibagi
menjadi dua yaitu pertama, tumbuhan yang tidak berbatang contohnya
adalah lobak dan sawi. Tumbuhan tersebut akan memperlihatkan
batangdengan nyata pada waktu berbunga. Kedua, tumbuhan yang
jelas berbatang, yang meliputi batang basah contohnya bayam, batang
berkayu contohnya mangga, batang rumput contohnya padi dan

batang mendong contohnya wlingi.*’

Berdasarkan bentuk batang dibedakan bermacam-macam yang
meliputi bentuk bulat contohnya bambu, bentuk bersegi contohnya
batang teki yang memiliki bentuk segitiga dan iler yang memiliki

bentuk segi empat, bentuk pipih contohnya kaktus yang bersifat

% 1bid,
%7 \bid, hal.77-78



30

batang kladodia dan tumbuhan jakang yang bersifat filokladia. Dilihat
dari permukaannya, batang tumbuhan dapat dibedakan menjadi 10
yang meliputi permukaan licin contohnya jagung, permukaan berusuk
contohnya iler, permukaan beralur contohnya kaktus apel Peru,
permukaan bersayap contohnya ubi, permukaan berambut contohnya
tembakau, permukaan berduri contohnya mawar, permukaan
memperlihatkan bekas-bekas daun contohnya papaya, permukaan
memperlihatkan bekas-bekas daun penumpu contohnya nangka,
permukaan memperlihatkan lentisel contohnya sengon dan permukaan

yang menunjukkan keadaan-keadaan lain contohnya jambu biji.*®

Arah tumbuh batang dapat dibedakan menjadi tegak lurus,
menggantung, berbaring, menjalar atau merayap, serong ke atas atau
condong, mengangguk, memanjat, membelut. Percabangan pada
batang dibedakan menjadi monopodial, simpodial, dan menggarpu
atau dikotom. Cabang-cabang pada tumbuhan dapat dibedakan
menjadi geragih, wiwilan atau tuas air, sirung panjang dan sirung
pendek. Sedangkan arah tumbuh batang dapat dibedakan menjadi

tegak, condong ke atas, mendatar, terkulai dan bergantung.*®

Perlu diketahui bahwa batang tumbuhan memiliki umur yang
terbatas, sehingga tumbuhan dibedakan menurut panjang atau pendek

umurnya yang meliputi *:

% bid, hal. 80-81
% bid, hal. 81-87
9 1bid, hal. 90
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1) Tumbuhan annual (annulus), yaitu tumbuhan yang berumur
pendek, umurnya kurang dari 1 tahun sudah mati atau paling
banyak mencapai umur setahun, misalnya pada jagung, kedelali,
kacang tanah dan lain-lain.

2) Tumbuhan bienial; memiliki umur 2 tahun yaitu tumbuhan yang
untuk hidupnya, mulai tumbuh sampai menghasilkan biji
memerlukan waktu dua tahun, misalnya pada biet dan digitalis.

3) Tumbuhan menahun atau tumbuhan keras, yaitu yang dapat
mencapai umur sampai bertahun-tahun belum juga mati, bahkan
ada yang dapat mencapai umur sampai ratusan tahun. Terna yang
berumur panjang biasanya mempunyai bagian di bawah tanah
yang selalu hidup, meskipun bagiannya yang di atas tanah sudah

mati, misalnya empon-empon.

(c) Daun (Folium)

Daun merupakan bagian tumbuhan yang sangat penting. Alat
ini hanya terdapat pada batang saja. Daun ini memiliki warna hijau
sebab dalam daun mengandung Kklorofil. Klorofil inilah yang
membuat daun berwarna hijau. Daun memiliki umur yang terbatas
sehingga semakin lama daun akan berubah warna menjadi
kekuningan atau kecoklatan dan nanti bisa mati dan runtuh dari
batang. Daun memiliki fungsi untuk pengambilan zat makanan,
pengolahan zat makanan, penguapa air dan pernafasan. Pada daun
memiliki bagian-bagian yang meliputi upih daun atau pelepah daun,
tangkai daun dan helai daun. Namun tidak semua tumbuhan memiliki

bagian daun yang lengkap.
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Sifat-sifat lain seperti keadaan permukaan atas maupun
bawahnya (gundul, berambut, atau lainnya), warnanya, dan lain-lain :
1) Pangkal daun :bagaian helaian yang berhubungan langsung dengan
tangkai daun. Pangkal daun terdapat di kiri-kanan tangkai daun,
baik berekatan atau tidak.

2) Ujung daun :puncak daun yang letaknya paling jauh dari tangkai
daun.

3) Tulang daun :struktur penguat helaian daun.

4) Bangun daun :bentuk helaian daun secara keseluruhan. Untuk
melihat bangun daun hanya perlu dilihat satu helian daun saja. Jika
daun tersebut daun majemuk, untuk melihat bangun daunya dapat
diamati pada satu helaian anak daunya. Berdasarkan susunan anak
daun pada ibu tangkainya, daun majemuk dapat dibedakan menjadi
daun majemuk menyirip, daun majemuk menjari, daun majemuk

bangun kaki, dan daun majemuk campuran.

(d) Bunga

Bunga merupakan organ yang penting, sebab akan melakukan
penyerbukan dan menghasilkan buah. Pada umumnya bunga
mempunyai bagian-bagian berikut :

1) Tangkai bunga :bagian bunga yang masih jelas bersifat
batang, seringkali terdapat daun-daun peralihan, yaitu bagian-
bagian yang menyerupai daun, berwarna hijau.

2) Dasar bunga :ujung tangkai yang seringkali melebar,

memiliki ruas amat pendek.
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3) Hiasan bunga :bagian bunga yang merupakan penjelmaan
daun yang masih terlihat berbentuk seperti lembaran dengan
tulang-tulang atau urat-urat yang masih jelas.

4)  Alat kelamin jantan :bagian ini sesungguhnya juga merupakan
metamorfosis daun yang menghasilkan serbuk sari.

5)  Alat kelamin betina :bagian yang biasanya disebut putik,
terdiri dari metamorfosis daun yang disebut daun buah

(carpella).
Bunga dapat dibedakan menjadi 2 macam antara lain :

1) Bunga lengkap atau bunga sempurna, yang tersusun dari 1
lingkaran daun dan kelopak, 1 lingkaran daun-daun mahkota, dan
1 atau 2 lingkaran daun-daun buah.

2) Bunga tidak lengkap atau tidak sempurna, jika salah satu bagian

hiasan bunganya atau salah satu alat kelaminnya tidak ada.

(e) Buah
Buah merupakan hasil dari penyerbukan bunga. Buah dapat
dibedakan dalam dua golongan, yaitu :

1) Buah semu (buah tertutup). Buah semu dibedakan dalam 3 macam

a) Buah semu tunggal, yaitu buah semu yang terjadi dari satu
bunga dengan bakal buah, pada buah ini selain bakal buah ada
bagian lain bunga yang membentuk buah. Tangkai pada buah

jambu monyet.
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b) Buah semu ganda, yaitu jika pada satu bunga terdapat lebih dari
pada bakal buah yang bebas satu sama lain. Misalnya pada buah
arbe.

c) Buah semu majemuk, yaitu buah semu yang terjadi dari
bunga majemuk. Tetapi seluruhnya dari luar tampak seperti
satu buah saja, misalnya buah nangka.

2) Buah sejati (buah telanjang). Buah sejati dibedakan menjadi 3
golongan, yaitu:
a) Buah sejati tunggal : yang terjadi dari satu bunga dengan satu
bakal buah saja, misalnya buah mangga.
b) Buah sejati ganda : terjadi dari satu bunga dengan beberapa
bakal buah yang bebas satu sama lain, misalnya pada
cempaka.

c) Buah sejati majemuk : yang berasal dari suatu bunga majemuk,
yang masing-masing bunganya mendukung satu bakal buah.

Misalnya pada pandan.
(f) Biji
Biji merupakan alat perkembangbiakan yang utama, karena biji
mengandung calon tumbuhan baru untuk mempertahankan jenis dari

suatu tumbuhan. Biji umumnya dapat dibedakan beberapa bagian-

bagian yang meliputi :
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Kulit Biji —Poros Embrio

Plumula-

Radikula —~ Kotiledon

_- Jaringan Buah
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| Endosperm
‘ N\
u Seludang L

Gambar 2.3 Bagian-bagian biji (sumber :info pendidikan.id)

Kulit biji berasal dari selaput bakal biji, biasanya kulit biji
terdapat dari tumbuhan biji tertutup (Angiospermae) terdiri dua
lapisan yakni :

1) Lapisan kulit luar. Lapisan ini bersifat ada yang tipis, ada
yang kaku seperti kulit, ada yang keras seperti kayu atau batu.
2) Lapisan kulit dalam. Biasanya tipis seperti selaput, sering

juga dinamakan kulit ari.

4. Tinjauan tentang Tumbuhan Kacang yang Termasuk Family
Fabaceae
Family Fabaceae merupakan turunan dari Ordo Fabales. Sehingga
cakupannya lebih sedikit dari Ordo Fabales. Family Fabaceae memiliki
perawakan yang beragam, mulai dari tumbuhan herba, perdu liana dan
pohon. Kacang-kacangan termasuk family Fabaceae atau juga bisa disebut
dengan polongan (berbunga kupu-kupu). Kacang-kacangan merupakan
sumber utama protein nabati dan mempunyai daya guna yang cukup

banyak. Didalam kandungan kacang terdapat minyak atau lemak. Struktur
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biji kacang yakni memiliki kulit biji, endosperm dan lembaga. Peranan
lemak dan protein nabati ini sangat penting.
a. Kacang Hijau

Sistematika Kacang Tanah menurut ITIS (Integreted Taxonomic

Information System) yaitu :

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Fabales

Family  : Fabaceae

Genus  :Vigna

Species : Vigna radiata (L.)R.Wilczek

Tumbuhan kacang hijau berasal dari Cina, kemudian disebarkan
ke Indonesia. Kacang hijau tumbuh di berbagai negara, terutama di
India. Sedangkan di Indonesia sendiri produksi kacang hijau berada di
provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatra, Sulawesi, NTB, NTT,
dan Jawa.**

Kacang hijau memiliki daun yang berwarna hijau tua, karena
pada daun ini memiliki kandungan klorofil. Secara keseluruhan
kacang hijau memiliki warna hijau. Kacang hijau memiliki protein
sebanyak 22%. Protein ini bisa dijadikan sebagai sumber energi.

Kacang hijau bisa hidup dengan curah hujan yang optimal 50-

200 mm/bln dengan temperature 25-27°C dan kelembapan udara

*1 M. Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif, (Yogyakarta : Pustaka Baru
Press, t.t.) hal. 58
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berkisar 50-89% dan cukup mendapatkan sinar matahari.** Tumbuhan
kacang hijau menghendaki hidup disuasana panas selama
hidupnya.tumbuhan ini dapat ditanam di dataran rendah hingga tinggi
500m dpl. Tumbuhan tersebut bisa hidup di daerah curah hujan yang
lebih rendah dengan cara memanfaatkan sisa-sisa kelembaban bekas
tumbuhan yang dicari seperti padi.** Oleh Kkarena itu, didaerah
pedesaan dalam bertani tumbuhan yang ditanam sering berganti.

Menurut Trustinah dalam buku karya M. Mustakim, bahwa
morfologi kacang hijau merupakan tanaman semusim yang memiliki
ketinggian antara 30-130 cm dan pertumbuhannya dibedakan menjadi
2 tipe yakni tipe determinit dan semideterminit.**

a) Tipe determinit merupakan tipe tumbuhan yang pada bagian
ujung batangnya tidak melilit, pembungaannya singkat,
serempak, dan pertumbuhan vegetative akan berhenti setelah
tumbuhan berbunga.

b) Tipe indeterminit (semi determinit), merupakan tipe tumbuhan
yang batang ujungnya melilit, pembungannya terus menerus dari
pangkal kebagian pucuk dan pertumbuhan vegetative terus

berlangsung setelah berbunga.
Pada sistem perkaran juga dibedakan menjadi 2 tipe yaitu :*

a) Mesophytes, merupakan sistem perakaran yang mempunyai cabang

pada permukaan tanah dan secara umum menyebar.

“* Ibid,
“ Ibid,
“ Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif..., hal. 49
45 B
Ibid,
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b) Xesophytes, merupakan sistem perakarannya mempunyai akar
cabang yang lebih sedikit serta memanjang kebawah dan akar

tunggang lebih panjang.

Tanaman kacang hijau memiliki batang yang bersifat berbuku-
buku dan berbentuk bulat. Pada tiap buku menghasilkan satu tangkai
daun, kecuali pada daun pertama yang sepasang dan saling
berhadapan. Masing-masing daun berupa daun tunggal dan
bertangkai. Batang dan cabang biasanya berwarna hijau muda, hijau
tua, ungu muda dan ungu tua. Bunga terdapat pada batang utama atau
pada cabang. Bunga kacang hijau memiliki daun yang letaknya

berseling dan dapat dibedakan menjadi 2 macam vyaitu, :*

a) Daun pertama (primary leaves), merupakan dua daun tunggal yang
letaknya berhadapan pada daun utama. daun pertama berbentuk
oval atau agak lancip.

b) Daun terminal merupakan daun yang tumbuh diatasnya daun
pertama. Daun terminal memiliki 3 helai daun (trifoliate) dan 5
helai daun (pentafolate) yang berbentuk oval, agak lancip. Warna

daun bermacam-macam, yakni hijau muda, hijau dan hijau tua.

Pada bagian bunga, tersusun dalam bentuk tandan (receme) pada
bagian atas dari tangkai bunga, daun masing-masing tandan
mempunyai 1-20 bunga. bunga akan mekar setelah terjadinya
penyerbukan. Buah kacang hijau berbentuk bulat silindris atau pipih

dengan ujung runcing atau tumpul. Polong yang masih muda berwarna

“% 1bid, hal. 50
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hijau kelam atau hijau tua. Dan polong yang sudah tua berwarna hitam
atau coklat jerami dengan panjang 6-15 cm. polong tersebut memiliki
rambut pendek dan berisi 10-15 biji. Biji kacang hijau berbentuk bulat
dan pada umumnya lebih kecil. Bii kacang hijau berwarna hijau,
coklat, kuning, atau hitam dan hiliumnya ada yang cekung dan tidak

cekung.*’

Kacang hijau mengandung karbohidrat lebih 55%, protein 20-
25%, lemak 1-1,2%, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin E,
kalsium, fosfor, besi, seng, kalium, magnesium, tembaga, mangan,
asam folat, tiamin, natrium dan kalium. Kacang hijau juga
mengandung serat pangan. Kacang hijau bermanfaat dalam
pertumbuhan, memperkuat tulang, kesehatan jantung, mencegah
kanker, beri-beri, dan meningkatkan sistem kerja saraf, peluruh air
seni, melawan disentri, melenyapkan biang keringat, menghilangkan
bisul, menyuburkan rambut, menguatkan imunitas tubuh, menurunkan
kolesterol, melancarkan pencernaan, mengendalikan berat badan,
menurunkan resiko anemia, menyehatkan otak, menurukan darah
tinggi, mengurangi resiko diabetes, dan bermanfaat untuk ibu hail
serta menyusui . Bahkan kacang hijau bisa digunakan untuk bahan
pangan, pakan ternak dan pupuk hijau.® Berikut tabel kandungan gizi

pada kacang hijau :

" 1bid, hal. 51
8 1bid, hal. 53-80



Tabel 2.1 : Kandungan Gizi Kacang Hijau

Kandungan Gizi

Kacang Hijau

Kalori (kal) 323
Protein (Q) 22

Lemak (g) 15
Karbohidrat (g) 56,8
Kalsium (mg) 223
Zat besi (mQ) 7,5
Fosfor (mg) 319
Vitamin A (SI) 157
Vitamin Bl (mg) 0,46
Vitamin C (mQ) 10

Air (g) 15,5

(Sumber : Retnaningsih 2008)

Kacang Panjang

40

Sistematika Kacang Tanah menurut ITIS (Integreted Taxonomic

Information System) yaitu :
Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family  : Fabaceae

Genus  :Vigna

Species : Vigna unguiculata (L.)Walp

Tumbuhan kacang panjang berasal dari India atau Cina. Namun,

pada literature yang lainnya menyebutkan bahwa kacang panjang
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berasal dari benua Afrika. Kemudian menyebar ke Malaysia dan
Indonesia. Tumbuhan kacang hijau masih didominasi pulau Jawa.
Tumbuhan ini juga menyebar di Sumatera, Bali, Nusa Tenggara,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya.*®

Kacang panjang merupakan tumbuhan semusim yang memiliki
sifat membelit dan setengah membelit. Dauan melekat di tangkai yang
agak panjang. Batang panjang liat dan memiliki sedikit bulu serta
berbuku-buku tapi tidak jelas. Letak daun bersusun 3 dan berwarna
hijau muda sampai hijau tua. Bunga berbentuk menyerupai kupu-kupu
yang terletak pada ujung tangkai yang panjang. Warna bunga
bervariasi antara putih, kuning, dan biru. Buah kacang panjang
berbentuk polong dan ukurannya panjang serta ramping. Warna
polong hijau keputih-putihan atau putih (untuk buah muda), atau
kemerah-merahan namun setelah tua berwarna putih kekuning-
kuningan atau hijau kekuning-kuningan. Biji kacang panjang
berbentuk bulat agak memanjang dan pipih. Pada bagian tengahnya
terdapat bitnik merah tua atau hitam. Sistem perakaran pada kacang
panjang dapat menembus tanah hingga kedalaman 60 cm. Cabang-
cabang akarnya bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp., untuk
mengikat unsur Nitrogen bebas dari udara kemudian dibentuk nodul
(bintil) akar.*

Tumbuhan kacang panjang merupakan tumbuhan semak,

menjalar dan semusim. Tinggi tumbuhan kacang panjang kurang lebih

* Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang, (Yogyakarta : Kanisius, 1995), hal. 11-

% 1bid, hal. 15-160.
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mencapai 2,5 m. memiliki kar yang tunggang. Batangnya berwarna
hijau, lunak, dengan permukaan yang licin. Memiliki daun yang
majemuk, lonjong, berseling, dengan panjang 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm.
tepi daun rata, pangkal daun membulat, ujungnya lancip. Daun kacang
panjang bertulang menyirip. Bunga tumbuhan ini berada diketiak
daun. Memiliki warna putih keunguan bentuknya menyerupai kupu-
kupu. Buah tumbuhan ini berbentuk polong dan warnanya hijau.
Sedangkan pada bijinya berbentuk lonjong dan memiliki warna coklat
berwarna merah.™*

Kacang panjang merupakan tumbuhan merambat dengan tinggi
15-80 cm. Daun tumbuh dengan berselang-seling. Memiliki trifoliate
atau bias any disebuut tiga helai anak daun dengan tangkai daun 5-25
cm. Ukuran bunga 3,8 cm. bunga berwarna ungu muda berpadu putih
dengan warna kuning dibagian tengah. Polong muda tegak dan kerap
terlihat tumbuh berpasangan. Ukuran biji kecil berbentuk lonjong
membulat seperti ginjal berukuran 8-12 mm. Biji muda berwarna
putih dengan goresan berwarna coklat. Biji tua berwarna merah
kecoklatan atau hitam.*

Kandungan dalam kacang ini berperan dalam proliferasi,
diferensiasi dan sintesis protein di sel target yang berbeda-beda.
Kandungan estrogen dalam kacang ini bisa digunakan untuk

manambah berat badan, tinggi tubuh, merawat kulit, memperbesar

5 http://ccre.farmasi.ugm.ac.id/ diakses tanggal 4 September 2019
%2 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti limiah dan Racikan, vol.11, hal. 253



http://ccrc.farmasi.ugm.ac.id/
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payudara dan lain sebagainya. Umumnya kacang panjang dikonsumsi
dalam bentuk polong yang belum tua dengan cara dimakan segar atau
dimasak. Kacang panjang kaya akan vitamin A, itamin C, asam folat,
magnesium, mangan, thiamin, ribovlafin, besi, potassium, dan fosfor.
Kacang panjang bisa berfungsi sebagai proliferasi sel epitel
payudara.>® Berikut tabel kandungan gizi pada kacang panjang :

Tabel 2.2 : Kandungan Gizi pada kacang panjang

Jenis Zat Gizi Polong Biji Daun
Kalori 44.00 357.00 34.00
Karbohidrat (g) 7.80 70.00 5.80
Lemak (g) 0.30 1.50 0.40
Protein (g) 27.00 17.30 4.10
Kalsium (g) 49.00 163.00 134.00
Fosfor (mg) 347.00 437.00 146.00
Besi (mg) 0.70 6.90 6.20
Vitamin A 335.00 0 5240.00
Vitamin B 0.13 0.57 0.28
Vitamin C 21.00 2.00 29.00
Air (mg) 88.50 12.20 88.30
Bagian yang dapat dimakan 75.00 100.00 65.00

(Sumber : Haryanto, dkk.1995)

c. Kacang Tolo
Sistematika Kacang Tanah menurut ITIS (Integreted Taxonomic

Information System) yaitu :
Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family  : Fabaceae

Genus  :Vigna

%3 |bid, hal. 253-254
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Species : Vigna unguiculata subsp. Unguiculata

Kacang tolo berasal dari Afrika. Penyebaran tumbuhan kacang
ini menyebar ke Asia, diantaranya India dan Thailand. Sedangkan di
Indonesia, kacang tolo berkembang dikawasan Jawa, Indonesia Timur
dan Sulawesi Selatan. Selain itu, kacang tolo ini juga dikembangkan
di Sumatra dan Kalimantan.>*

Kacang tolo memiliki ciri bahwa polongnya tegak ke atas dan
sifatnya kaku. Sekilas, kacang tolo memiliki ciri yang sama dengan
kacang panjang, namun kacang tolo tidak merambat. Memili batang
yang pendek dan berbuku-buku. Daunnya agak kasar, melekat pada
tangkai daun yang panjang. Daun bersusun tiga. Bunga berbentuk
seperti kupu-kupu, terletak pada ujung tangkai yang panjang. Buah
kacang tolo berbentuk polong dengan ukuran kurang lebih 10 cm,
berwarna hijau dan bersifat kaku. Biji kacang tolo berbentuk bulat
panjang, pipih dan berwarna kuning kecoklatan. Akar tumbuhan
kacang tolo menyebar kedalam tanah sampai 30-60 cm. akar ini bisa
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp., untuk mengikat Nitrogen
bebas dari udara, kemudian berbentuk menjadi bintil akar.>

Dalam literature lain, disebutkan bahawa kacang tolo memiliki
ciri atau karakteristik yaitu :1) habitus tumbuhan ini berbatang pendek
dan tidak merambat, jadi tidak membutuhkan lanjaran, 2) buah
polongnya berukuran kurang lebih 10 cm, berwarna hijau dan sifatnya

kaku, 3) daunnya sedikit kasar, 4) bijinya berbentuk bulat panjang

* Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak, (Yogyakarta : Kanisius,
2000), hal. 12.
* Ibid, hal 13-14
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agak pipih dengan ukuran 4-6 x 7-8 mm. Biji berwarna kuning-
coklat.”®

Kacang Tolo merupakan salah satu anggota dari genus Vigna
dan termasuk kedalam kelompok yang disebut kacang. Terdapat lebih
dari 20 nama sinonim untuk kelompok Vigna unguiculata ini.
Berdasarkan morfologi maupun sifat lainnya beberapa penulisan
mengelompokkan menjadi beberapa sub spesies ataupun dalam
beberapa culti group (cv.gr). >’ Kacang tolo biasanya dikenal nama
kacang tunggak. Tipe pertumbuhan dari tumbuhan kacang ini
dibedakan mejadi dua yaitu determinit dan semi determinit dengan
sifat pertumbuhan yang tegak, agak tegak ataupun menyebar. Tipe
determinit adalah tipe tumbuhan yang ujungnya tidak melilit,
perbungaannya singkat, serempak, dan pertumbuhannya berhenti
setelah tumbuhan berbunga.”®

Kacang tolo memiliki batang yang berbuku-buku. Berakar
tunggang dengan akar-akar laterala. Memiliki daun yang terdiri dari 3
helaian yang terletak berseling. Daunnya berwarna hijau, berbentuk
oval. Memiliki bunga yang berwarna putih kekuningan atau keunguan.
Buah kacang tolo ketika masih muda berwarna hijau muda atau kelam

dan setelah tua polong tersebut berwarna krem, coklat atau hitam.

% Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 17

" N.Q.Ng., and Marechal. Cowpea taxonomy, origin and germplasm, In Singh, S.R., and
K.O Rachie (Eds). Cowpea Research, Production and Utilization. John Wiley & Sons Ltd. hal. 11-
21

%8 Trustinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi, No.3, 1998. hal.6.
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Sedangkan bijinya memiliki warna krem, coklat, hitam, belang, dan
merah tergantung jenisnya). *°

Kacang tolo memiliki kandungan protein nabati yang baik.
Protein tersebut bisa menyokong kebutuhan tubuh, termasuk
membentuk otot, membentuk jaringan kulit, rambut, dan kuku. Protein
juga dapat mengganti jaringan tubuh yang telah rusak. kandungan
protein pada kacang tolo sebanyak 40%. Kacang tolo mengandung
zink. Zink ini berfungsi untuk mengaktifkan sel T sehingga tubuh
memiliki imun yang tinggi. Zink juga berfungsi untuk menjaga
kesuburan. Kacang tolo mengandung Folat, Kalsium yang berfungsi
menjaga kekuatan tulang dan giri, Serat yang berfungsi untuk
membantu melancarkan sistem pencernaan.® Berikut tabel kandungan
gizi pada kacang tolo :

Tabel 2.3 : Kandungan Gizi Kacang Tolo

No Komposisi Kacang Tolo
1 Kalori (kal) 339.10
2 Air (gr) 10.00
3 Protein (gr) 22.00
4 Lemak (gr) 1.40
5 Karbohidrat (gr) 59.10
6 Serat (gr) 3.70
7 Abu (gr) 3.70
8 Kalsium (mg) 77.00
9 Fosfor (mg) 449.00
10 | Besi (mg) 6.50
11 | Vitamin A (SI) 30.00
12 | Vitamin B (mg) 0.92
13 | Vitamin C (mg) 2.00

(Sumber : Poedjiadi, 2005)

% 1bid, hal.6-9

8 http://www.hellosehat.com/manfaat

kacang_tolo. Diakses tanggal 5 September 2019.



http://www.hellosehat.com/manfaat_kacang_tolo

47

d. Kacang Tanah

Sistematika Kacang Tanah menurut ITIS (Integreted Taxonomic
Information System) yaitu :
Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order  : Fabales
Family : Fabaceae
Genus  : Arachis
Species : Arachis hypogaea L
Kacang tanah merupakan “komoditas kacang-kacangan kedua

terpenting setelah kedelai di Indonesia.”®

Sumber genetik kacang
tanah berasal dari Brazilia. Kacang tanah pertama kali ditanam oleh
orang Indian. Daerah pusat penyebaran tumbuhan ini dari India, Cina,
Nigeria, Amerika Serikat, dan Gambia yang kemudian meluas
diberbagai negara di dunia. Tumbuhan ini masuk ke Indonesia pada
abad ke 17, yang dibawa masuk oleh pedagang Cina dan Portugis.
Sentral produksi kacang tanah ini terpusat du Pulau Jawa, yang
selanjutnya menyebar ke berbagai provinsi, terutama di Provinsi
Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan.®

Kacang tanah tersusun dari organ akar, batang, daun, bunga,

buah serta biji. Akar tumbuhan kacang tanah terdiri dari akar lembaga,

akar tunggang dan akar cabang. Akar menyebar kesemua arah

hal.6

61 E. Respati dkk., Kacang Tanah Buletin Konsumsi Pangan Pusdatin, Vol.4, No.1., 2013

62 Rahmat Rukmana, Kacang Tanah, (Yogyakarta : Kanisius, 1998), hal. 14.
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sedalam kurang lebih 30 cm dari permukaan tanah. Akar bersimbiosis
mutualisme dengan bakteri Rhizobium sp., yang mengikat Nitrogen
bebas dari udara sehingga membentuk bintil-bintil (nodul) pada akar.
Batang kacang tanah memiliki ukuran yang pendek, berbuku-buku,
dan tipe pertumbuhannya tegak atau mendatar. Pada mulanya batang
tumbuh tunggal, namun lama-kelamaan bercabang banyak sehingga
seperti merumpun. Batang memiliki panjang 30-50 cm bahan lebih
tergantung kesuburan tanahnya. Buku-buku pada batang yang berada
didalam tanah ini merupakan tempat melekatnya akar, bunga dan
buah. Sedangkan buku-buku batang yang ada diatas permukaan tanah
dijadikan sebagai tempat tumbuhnya tangkai daun. Pada bagian daun
berbentuk lonjong, letaknya berpasangan (majemuk), dan bersirip
genap. Pada tiap tangkai daun terdiri dari 4 helai anak daun. Pada
daun muda berwarna hijau kekuningan, dan setelah tua berwarna hijau
tua. Daun tua lama-lama akan menguning dan akan berguguran mulai
dari bawah keatas bersamaan dengan stadium polong yang tua. Pada
permukaan daun memiliki bulu yang fungsinya untuk sebagai penahan
atau menyimpan debu. Bunga kacang tanah berbentuk seperti kupu-
kupu, berwarna kuning dan memiliki tangkai yang panjang. Bunga ini
tumbuh dari ketiak daun. Pada ujung tangkai bunga akan berubah
bentuk menjadi calon polong. Buah polong ini terbentuk didalam
tanah. Polong kacang tanah memiliki kulit yang keras, berwarna putih
kecoklatan. Pada tiap polong berisi 1-3 biji. Biji kacang tanah

berbentuk bulat agak melonjong, terbungkus dengan kulit biji yang
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tipis berwarna putih, merah, atau ungu. Biji kacang tanah berkeping
dua.®®
Kacang tanah termasuk tumbuhan semak dengan umur 1 tahun,
tumbuhan ini memiliki pangkal yang bercabang. Memiliki ketinggian
sekitar 0,6 — 0,9 m. batang akan memanjang dan pada pangkalnya
kerapkali muncul rakar. Daun penumpu pada pangkalnya menyatu
dengan tangkai daun, panjang daun sekitar 2-4 cm. berbentuk,
memanjang atau bulat telur terbalik, ujungnya tumpul, dan daun
bagian atas yang terbesar. Bunga muncul dari diketiak, termasuk
bunga duduk, berbunga sedikit, masing-masing dalam ketiak daun
pelindung yang melipat dobel. Daun pelindung pada pangkal kelopak
panjang dan sempit. Tabung kelopak berbentuk tangkai dengan
ketinggian sekitar 0,5-6 cm; memiliki tekstur serupa selaput. Bendera
bunga berbentuk lingkaran, warna kuning cerah, berurat ungu,
memiliki diameter 1-1,5 cm; lunas jauh lebih pendek daripada sayap,
warna kuning pucat. Tabung benang sari tertutup. Kepala sari
berseling panjang dan pendek. Dasar bunga setelah pembuahan
berbentuk tangkai memanjang, dan mendorong bakal buah. Polongan
memanjang, tanpa sekat, warna kuning pucat, gundul, tidak membuka,
dan memiliki panjang sekitar 2-7 cm. jumlah biji sekitar 1-5, berwarna
merah kuning, coklat atau ungu.®
Kacang tanah memiliki kandungan phytochemical (sejenis

komposisi beta karoten) hingga 4 kali lipat dari cemilan lain. Kacang

% Ibid, hal.16-18
8 C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di
Indonesia, cet.12, (Jakarta : PT Pradnya Paramita, 2008), hal. 224-225
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tanah mengandung energi sebesar 525 kkal, protein 27,9 g,

karbohidrat 17,4 g, lemak 42,7 g, kalsium 315 mg, fosfor 456 mg dan

zat besi 5,7 mg. selain itu kacang tanah mengandung vitamin A,

Vitamin B sebanyak 0,44 mg dan vitamin C 0 mg. Kacang tanah

memiliki manfaat bagi tubuh yang meliputi guna menstabilkan

kolesterol, mengurangi gula darah, mencegah penuaan dini, mengatasi

stress dan depresi, mencegah kanker, mengurangi resiko batu empedu.

Berikut tabel kandungan gizi pada kacang tanah :

Tabel 2.4 : Kandungan Gizi Kacang Tanah

Komposisi Jumlah Kalori (gr)

Kalori 525 gr
Protein 27.9 gr
Karbohidrat 17.4 gr
Lemak 42.7 gr
Kalsium 3.5mg
Fosfor 465 mg
Zat besi 5.7 mg
Vitamin A 0 (lv)

Vitamin B 0.44 mg
Vitamin C 0mg

(Sumber : Poedjiadi, 2006)

Kacang Kedelai

Sistematika Kacang Kedelai
Taxonomic Information System) yaitu :
Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order  : Fabales

Family : Fabaceae

menurut ITIS (Integreted
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Genus : Glycine
Species : Glycine max L.

Tumbuhan kedelai berasal dari Cina. Sumber genetik tumbuh di
bagian Cina Tengah dan Cina Barat serta dataran rendah yang ada
disekitarnya. Selain di Cina, sumber genetik kacang kedelai
ditemukan di Amerika Serikat dan Mansjuriah. Kemudian tumbuhan
ini menyebar ke berbagai dunia termasuk Indonesia. Kacang kedelai
pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1750 di pulau Jawa dan
Bali, yang kemudian menyebar diseluruh provinsi Indonesia.®®

Kedelai memiliki struktur perakaran yang tersusun dari akar
lembaga, akar tunggang dan akar cabang berupa akar rambut. Akar ini
memiliki kemampuan untuk membentuk binti atau nodul. Bintil
tersebut berbentuk bulat atau tidak beraturan. Bintil ini merupakan
koloni dari bakteri Rhizobium sp., yang telah mengikat Nitrogen bebas
dari udara. Unsur nitrogen ini diperlukan untuk pertumbuhan kedelai
dan bakteri Rhizobium memerlukan makanan yang diperoleh dari
tumbuhan kedelai. Kacang kedelai berbatang semak dengan
ketinggian mencapai 30-100 cm. batang ini berbuku-buku dan
memiliki cabang dengan jumlah antara3-6 cabang. Daun kedelai
berbentuk oval dan bersifat majemuk. Daun berjumlah 3
(trifoliolatus). Tumbuhan kedelai berbunga sempurna yaitu pada

setiap kuntum terdapat benangsari dan putik.

% Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih, Kedelai Budidaya dan Pascapanen,
(‘Yogyakarta : Kanisius, 1996), hal.11
* Ibid, hal.20-21
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Tanaman kedelai termasuk tanaman semusim dengan tinggi
tanaman 30 cm hingga 1 m. Dalam keadaan kurang pencahayaan,
kedelai dapat berubah menjadi tanaman setengah merambat atau
percabangannya. Pada bagian buku (nodus) pertama tanaman yang
tumbuh dari biji berbentuk sepasang daun tunggal. Selanjutnya pada
semua buku yang ada diatasnya terbentuk daun majemuk selalu
dengan tiga helai. Lembaran daun bertangkai pendek dan daun bertiga
mempunyai tangkai agak panjang. Masing-masing daun tipis dan
berwarna hijau. Permukaan daun berbulu halus (trachoma) pada
kedua sisi. Tunas atau bunga akan muncul pada ketiak tangkai
majemuk. Memiliki bunga yang sempurna dan berwarna ungu atau
putih. Buah polong berbulu, Selama proses pematangan buah, polong
yang mula-mula berwarna hiaju akan berubah menjadi kehitaman. Biji
berkeping dua, terbungkus kulit biji dan tidak mengandung jaringan
endosperma. Embrio terletak diantara keeping biji. Kulit biji berwarna
kuning, hitam, hijau dan coklat. Bentuk biji kedelai umumnya
berbentuk bulat lonjong dan ada pula yang bundar atau bulat agak
pipih. Kedelai memiliki akar tunggang. Cabangnya tumbuh
menyamping. Pertumbuhan kearah samping dapat mencapai 40 cm
dengan kedalaman hingga 120 cm.®’

Kacang kedelai merupakan kacang dengan kadar protein yang
tinggi. Komposisi gizi nya meliputi lemak dan protein menyusun 60%

dari berat kedelai kering, protein 40% dan lemak 20%. Tumbuhan ini

5 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan..., hal. 289
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bisa memperbaiki gizi masyarakat luas. Sebab, kedelai merupakan
sumber protein nabati yang relative murah bila dibandingkan dengan
protein lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji
kedelai lebih kurang 35%, karbohidrat 35%, dan lemak 15%.
Disamping itu, kedelai mengandung mineral seperti kalsium, fosfor,
besi dan vitamin A dan B. Berikut tabel kandungan gizi pada kacang
kedelai :

Tabel 2.5 : Kandungan Gizi Kacang Kedelai

Komponen Kandungan dalam 100 gr Ekstrak
Jernih Kedelai
Energi 145 Kj (36 kkal)
Protein 3.2 mg
Karbohidrat 3.0mg
Serat kasar 0.1 mg
Lemak 15¢
Asam lemak tidak jenuh ganda Tinggi
(PUFA)
Asam lemak jenuh Rendah
Kolesterol 0 mg
Vitamin A 41.2 IU
Vitamin C 0mg
Thiamin (B1) 0.05 mg
Riboflavin (B2) 0.03 mg
Sodium 21.6 mg
Potassium 133.4 mg
Kalsium 21.6 mg
Besi 1.2 mg

(Sumber : ebookpangan, 2006)

Sekitar 85% hasil kedelai diproses menjadi makanan berbahan
kedelai dan minyak kedelai. Kandungan proteinnya mencapai 38-
45%. Kedelai tak hanya sebagai bahan pangan, pada Februari 2007
Agriculture Research Sevice di Amerika Serikat meluncurkan tabir
surya berbahan baku anggota family Fabaceae itu. Dalam minyak
kedelai terkandung asam ferulik yang merupakan antioksidan natural.

la menjadi penangkal sinar ultraviolet A dan ultraviolet B yang
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berbahaya bagi kulit. Joe Lazsio dan Dave Compton penemu Khasiat
kedelai itu tak hanya memproduksi tabir surya, tapi juga krim
antipenuaan, sabun proteksi, pembersih dan perwatan rambut.
Penemuan itu sekaligus menjadi alternative kosmetik ramah
lingkungan yang selama ini didominasi oleh kosmetik berbahan baku
minyak bumi.®®

Kacang kedelai dalam aktivitas farmakologis memiliki peran
sebagai neuroprotektif yang bisa menghambat toksisitas yang
diinduksi glutamate oleh triterpene glikosida, bisa mengatasi
leukemia, sebagai antikanker, antibakteri, antiosteoporosis, pelindung
jantung, aktivitas pergerakan sperma atau memperbanyak sperma,
mencegah kanker prostat, dan mencegah kanker rahim.® Selain itu,
kacang kedelai memiliki nilai guna seperti bisa menyuburkan tanah,
bahan pupuk organik penyubur tanah, diolah untuk berbagai jenis

makanan seperti tempe, tahu, kecap, taico, dan susu sari kedelai.”

f. Kacang Koro Plentis
Sistematika Kacang Koro Plentis menurut ITIS (Integreted

Taxonomic Information System) yaitu :

Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Fabales

% Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti llmiah dan Racikan..., hal. 290
* Ibid, hal. 290-293
"% Rukmana dan Yuyun, Kedelai Budidaya dan Pascapanen..., hal. 17-18



Family : Fabaceae
Genus : Phaseolus
Species : Phaseolus lunatus L.
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Di Amerika kacang koro terkenal dengan nama bean dan sudah

dibudidayakan oleh masyarakat luas.

Kacang koro menunjukkan

tumbuhann keragaman yang tinggi. Kacang koro termasuk tumbuhan

yang merambat. Di Jawa Barat kacang koro dikenal dengan sebutan

“Roay”. Di Pulau Jawa kacang ini juga memiliki sebutan Kacang Koro

Plentis dan Kacang Kratok.Kacang koro memiliki kandungan protein,

serat, vitamin A, vitamin B, Vitamin C dan mineral yang tinggi sehingga

banyak dikonsumsi oleh masyarakat.”* Berikut tabel kandungan gizi

pada kacang koro plentis/kratok :

Tabel 2.6 : Kandungan Gizi Kacang Koro Plentis

Komposisi Kacang Koro Plentis
Kalori (kal) 123
Protein (g) 6.81
Lemak (g) 0.32
Karbohidrat (g) 23.64
Serat (g) 5.3
Gula (g) 1.63
Kalsium (mg) 32
Magnesium (mg) 74
Kalium (mg) 570
Seng (mg) 0.79
Natrium (mg) 253
Fosfor (mg) 130
Zat besi (mQ) 2.45
Vitamin A (1U) 19
Vitamin B (mg) 0.1
Vitamin C (mg) 10.1
Vitamin E (mg) 0.14
Air (g) 67.17

(Sumber : asgar.or.id diakses tanggal 18 November 2019)

™ Herman Arsyad, Penuntun Praktis Bercocok Tanam Kacang-kacangan..., hal.13
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Kacang koro memiliki ciri permukaan yang halus dan berwarna
hijau tua. Buah yang masih muda berwarna hijau, bii berwarna hitam
putih, merah atau ungu, bercak-bercak dan berbintik-bintik. Biji
kacang koro berbentuk bulat. Biji buah tidak rata akan tetapi menonjol
karena desakan biji."?

Kacang koro terbagi menjadi beberapa aksesi. Kacang koro
plentis ini memiliki bunga yang terdiri dari warna putih dan ungu.
Daun kacang koro berwarna hijau. Buah kacang koro berupa polong.
Memiliki akar tunggang. Batangya membelit. Bijinya berwarna coklat
kemerah-merahan. Kandungan pada kacang koro ini bisa
menggantikan kacang kedelai yang memiliki karbohidrat tinggi dan
serat.

Canavalia termasuk tumbuhan semak dengan panjang 2-6 m.
Batang seluruhnya dan sebagian telentang atau menggantung diatas
tanaman lain, hanya pada ujung kadang-kadang membelit, dari buku-
buku kerapkali keluar akar. Daun penumpu dibawah menancapnya
diperpanjang. Anak daun bulat telur terbalik atau oval lebar, sedikit
berdaging, 3-15 x 2-13 cm. Tandan bunga duduk diketiak, bertangkai
panjang, panjang poros yang mendukung bunga 5-12 cm, dengan 3-12
tonjolan, dimana bunga sendiri-sendiri atau dua-dua atau tiga-tiga
menancap padanya., anak tangkai + 0,5 cm. Kelopak bertaju 5 ; 2 taju
teratas lebar, bersatu menjadi bibir atas, yang lain kecil; tinggi tabung

+ 1 cm. Mahkota ungu merah, gundul; bendera dengan garis putih

2 1bid, hal. 14
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ditengah, melekuk kedalam, dengan 2 telinga terlipat membalik dan
dengan 2 tonjolan, panjang bidang bendera + 2-5 cm; tunas tumpul.
Polongan diatas sisa kelopak bertangkai, bentuk garis, dengan
sambungan punggung yang lebar; katup masing-masing 2 rusuk, rusuk
yang kedua berjarak 3-5 mm dari sambungan perut; dinding dalam
seperti kertas. "

Kacang koro bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
seperti, untuk bahan pangan manusia, untuk obat dan untuk penghasil
pupuk hijau. Buah kacang koro yang masih muda bisa dijadikan
sebagai lalapan dan sayuran pada makanan gado-gado dan pecel.
Sedangkan pada bijinya bisa dicampurkan pada makanan pokok yaitu
campuran nasi dan gaplek. Koro juga bisa digunakan untuk campuran
soto, sambal goring, dan sebagai bahan untuk membuat kue.”

Selain itu kacang koro bisa dimanfaatkan sebagai sumber
energy, menjaga stamina tubuh, menyehatkan tulang, baik untuk
kesehatan gigi, melancarkan aliran darah, mencegah penyakit
hipertensi, anti penyakit anemia, menyehatkan sel tubuh, baik untuk
kesehatan pencernaan, mencegah penyakit diabetes, melancarkan
pencernaan, mencegah susah buang air besar, menyehatkan otak,

menambah kecerdasan dan anti penuaan dini.”

® C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di
Indonesia ..., hal. 222-223.

™ Arsyad, Penuntun Praktis Bercocok Tanam Kacang-kacangan..., hal.13
7 Khasiat “15 Manfaat dan Khasiat Kacang Kratok untuk Kesehatan”, (2017) dalam
https://www.khasiat.co.id/biji/kacang-kratok.html. Diakses tanggal 18 November 2019
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5. Tinjauan tentang Sumber belajar

Sumber belajar merupakan semua sumber yang ada diluar yang
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran. Peranan sumber-sumber
belajar misalnya guru, dosen, buku, film, majalah, booklet, katalog,
laboratorium dan sebagainya yang memungkinkan individu berubah dari
yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti,
dari tidak terampil menjadi terampil dan menjadikan individu bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik.”® Sedangkan
menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Associations of
Education and Communcation Technology/AECT) sumber belajar
merupakan sumber belajar yang mencakup semua sumber seperti data,
manusia, dan barang yang digunakan oleh pelajar sebagai suatu sumber
tersendiri dan untuk memperlancar proses belajar.”’

Menurut Mclsaac dan Gunawardena mengungkapkan bahwa sumber
belajar yang telah digunakan untuk kebutuhan pembelajaran sangat
beraneka ragam jenis dan bentuknya. Sumber belajar tersebut tidak hanya
dalam bentuk bahan cetakan seperti buku teks, namun juga seperti radio
pendidikan, televisi, komputer, e-mail, video interaktif, komunikasi satelit,
dan teknologi komputer multimedia untuk meningkatkan interaksi dan

terjadinya umpan balik dengan peserta didik."

® Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka

Cipta,1995), hal. 152-153

" Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran : Landasan & Aplikasinya, (Jakarta :

Rineka Cipta, 2008), hal. 209.

8 M.S. Mclsaac dan Gunawardena, Handbook of Research For Educational

Communications and Technology, (New York : AECT, 1996), hal. 6
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Menurut Degeng menjelaskan bahwa sumber belajar merupakan
semua hal yang berwujud benda dan orang yang bisa menunjang belajar
sehingga mencakup semua sumber yang bisa dimanfaatkan oleh tenaga
pengajar agar terjadi perilaku belajar.”

Berdasarkan penjelasan dari para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa, sumber belajar merupakan semua sumber yang berupa orang,
benda, dan data yang bisa digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran. Sumber belajar tersebut tidak hanya berupa media cetak tapi
juga media teknologi.

Sumber belajar dapat dikategorikan yang meliputi &

1. Sumber belajar tercetak. Misal : buku, booklet, katalog, poster, brosur,
ensiklopedia, majalah dan lain sebagainya.

2. Sumber belajar non cetak. Contoh : film, slides, video, model, power
point, dan lain sebagainya.

3. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas. Contoh : laboratorium,
perpustakaan, studio, ruangan belajar, lapangan olah raga dan lain
sebagainya.

4. Sumber belajar berupa kegiatan. Contoh : wawancara, observasi,
permainan, kerja kelompok dan lain sebagainya.

5. Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat. Contoh : taman,
terminal, pasar, took, pabrik, museum dan lain sebagainya.

Sehingga buku referensi termasuk jeniss sumber belajar tercetak.

”® | Nyoman Sudana Degeng, llmu Pembelajaran : Taksonomi Variabel, (Jakarta :
Depatemen Pendidikan Nasional, 1990), hal. 83
% Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 1989), hal. 80
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Morrison dan Kemp mengatakan bahwa Sumber belajar memiliki
manfaat yang meliputi &
1. Meningkatkan produktivitas pembelajaran, melalui :

a. Mempercepat laju belajar dan membantu pengajar untuk
menggunakan waktu lebih efekttif dan efisies.

b. Mengurangi beban guru atau dosen ketika menyajikan sebuah
informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan semangat belajar murid atau mahasiswa.

2. Memberikan kesempatan belajar yang sifatnya lebih individual,
melalui :

a. Mengurangi kontrol guru atau dosen yang kaku dan bersifat
tradisional.

b. Memberikan kesempatan kepada murid atau mahasiswa untuk
belajar sesuai dengan kemampuannya.

3. Memberikan ilmu dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran,
melalui :

a. Perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis

b. Pengembangan bahan pembelajaran berbasis penelitian

4. Lebih memantapkan pembelajaran, melalui :

a. Peningkatan kemampuan manusia dalam penggunaan berbagai
media komunikasi

b. Penyajian data dan informasi lebih konkrit

5. Memungkinkan belajar secara seketika, melalui :

* G.R. Morrison, Designing Effective Instruction (New York : John Wiley & Sons, Inc,
2004), hal. 23-26
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a. Pengurang jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal
dan abstrak dengan realitas yang bersifat konkrit
b. Memberikan pengetahuan bersifat langsung
6. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, terutama
dengan adanya media massa, melalui :
a. Pemanfaatan secara bersama yang lebih oleh luas tenaga tentang
kejadian-kejadian langka

b. Penyajian informasi mampu menembus batas geografis.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penelitian ini
antara lain mengenai morfologi, kacang-kacangan yang termasuk family
Fabaceae, dan sumber belajar berupa buku referensi. Adapun relevansinya
dengan penelitian akan dijelaskan dalam uraian berikut.

1. Penelitian Eka Afiyanti dan Triono Bagus pada tahun 2016 yang berjudul
“Analisis Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glycine Max L.) Varietas
Grobogan pada Kondisi Cekaman Genangan” . penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh cekaman genangan terhadap pertumbuhan
tanaman kedelai dan profil protein pada kondisi stress genangan.
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
satu factorial pada taraf kepercayaan 95% untuk analisis kuantitatif, berupa
pengamatan pertumbuhan yang meliputi parameter tinggi tanaman, jumlah
cabang, luas daun, berat basah dan berat kering, panjang akar tanaman dan

jumlah akar adventif. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa cekaman



62

genangan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya penurunan pada beberapa parameter pertumbuhan.
Penurunan paling signifikan terjadi pada perlakuan cekaman genangan
dengan konsentrasi genangan 200%. Secara berturut-turut, untuk
parameter luas daun, berat basah dan berat kering serta panjang akar
tanaman sebesar 15,99 cm*, 3,16 ¢, 0,59 ¢,15,38 cm. parameter akar
adventif mengalami peningkatan seiring dengan dengan peningkatan
konsentrasi cekaman. Peningkatan jumlah akar adventif tertinggi pada
genangan 200% dengan nilai 18.00.

Penelitian Ahmad Safuan pada tahun 2018 dengan judul “Karakteristik
Morfologi Dua Puluh Empat Genotipe Kacang Hijau (Vigna Radiata
L.Wilczek)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter
agronomi 24 genotipe kacang hijau dan menganalisis jarak genetic antar
genotype berdasarkan karakter kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari
penelitian yakni Genotype-genotipe berbeda nyata berdasarkan karakter
tinggi tanaman, jumlah polong bernas per tanmenguaman, bobot 100 butir
dan rata-rata panjang polong pertanaman, karakter umur bunga 50%.
Penelitian Try Zulchi dan Husni Puad pada tahun 2017 dengan judul
“Keragaman Morfologi dan Kandungan Protein Kacang Tanah (Arachis

Hypogaea L.)”. Bertujuan untuk mengetahui keragaman sumber daya genetic
kacang tanah berdasarkan karakter morfoagronomis dan kandungan protein biji.
Metode analisis kandungan protein menggunakan metode Kjeldahl yaitu biji
kacang tanah dibuat tepung terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan adanya
keragaman yang relative tinggi pada karakter tinggi tanaman polong muda, bobot

per tanaman, dan hasil polong. Hasil analisis klaster menghasilkan 9 klaster.
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4. Penelitian Priskilla Purnaning P. dkk pada tahun 2014 dengan judul “Keragaman
Karakter Morfologi, Komponen Hasil, dan Hasil Plasma Nutfah Kedelai (Glycine
Max L.)”. Bertujuan untuk bertujuan untuk mengurangi impor kedelai dan
meningkatkan kedelai menggunakan varietas unggul. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan teknik observasi lapang dan
pengamatan langsung dengan keragaman morfologi berdasarkan parameter.
Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3
ulangan, sebagai perlakuan adalah 100 nomor sesi. Hasil dari penelitian ini
adalah karakter morfologi tanaman kedelai memiliki banyak visual
tanaman mulai dari warna hipokotil, tipe pertumbuhan batang, tipe atau
bentuk daun, warna bunga dan warna biji kedelai yang beragam. Karakter
komponen hasil tanaman diantara aksesi plasma nutfah kedelai memiliki
ragam yang tingii. Dan terdapat korelasi atau hubungan signifikan antara
komponen hasil dengan plasma nutfah kedelai, yaitu pada tinggi tanaman
(0,355), dan jumlah buku batang utama (0,298), jumlah polong isi (0,222),
bobot per tanaman (0,235) dan bobot bintil akar (0,207) serta bobot biji (-
0,388), namun berkorelasi negatif.

5. Penelitian Lukman Hakim pada tahun 2012 dengan judul “Komponen Hasil dan
Karakter Morfologi Penentu Hasil Kedelai”. Bertujuan untuk

6. Penelitian Lisa Indried Pantilu dkk pada tahun 2012 dengan judul “Respons
Morfologi dan Anatomi Kecambah Kacang Kedelai Terhadap Intensitas Cahaya
yang Berbeda”. Bertujuan untuk

7. Penelitian Mutiara Gita Ardi Saputra dan Fauzi Bakri pada tahun 2016 dengan

judul “Pengembangan Buku Referensi untuk Materi Optika Berbasis Multi

Representasi dengan Pendekatan Konstruktivistik”. Tujuan dari penelitian ini
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adalah buku pendamping berbasis multi representasi dengan penyajian urutan
materi yang teratur menggunakan pendekatan konstruktivistik. Metode penelitian
yang digunakan adalah RnD dengan model pengembangan Instruksional. Dari
hasil uji validasi ahli media (79,25%), ahli pembelajaran (84,87%), dan ahli
materi (93,55%), dengan menggunakan instrument berskala Likert dengan pilihan
skor 1-5 dan dari rata-rata keseluruhan hasil uji validasi ahli dapat dinyatakan
bahwa buku optika berbasis multi representasi dengan pendekatan
konstruktivistik mendapat interpretasi sangat baik (85,89%) dan layak digunakan
sebagai buku referensi.

Penelitian Marinda Sari Sofiyana dkk pada tahun 2016 dengan judul
“Pengembangan Buku Referensi Bioekologi Berdasarkan Kajian Struktur
Komunitas Lumut Epifit di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru”. Bertujuan
untuk mengembangkan buku referensi berdasarkan kajian struktur komunitas
lumut di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Penelitian ini mengacu pada
penelitian pengembangan Borg and Gall. Buku referensi yang dikembangkan
terdiri dari dua topik utama, biologi lumut dan ekologi lumut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa validasi materi buku, kegrafikan, bahasa dan hasil uji coba
pendahuluan menunjukkan bahwa buku referensi telah layak dan tidak perlu
direvisi.

Penelitian Lindrie Piranti dan Dewi Mulyanti pada tahun 2016 dengan judul
“Pengembangan Buku Referensi Berbasis Multi Representasi dengan Pendekatan
Konstektual pada Materi Kalor dan Termodinamika”. Bertujuan untuk pada
pembelajaran fisika yang menghendaki siswa mampu menguasai serta
mengelola berbagai macam representasi. Buku yang disajikan

multirepresentasi memiliki kelebihan dalam melengkapi proses kognitif

dan informasi, membatasi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
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interpretasi dan membangun pemahaman mendalam terhadap suatu

abstraksi, perluasan dan hubungan antar konsep materi. materi dalam buku

ini disajikan dalam bentuk tabel, grafik, formula, deskripsi konseptual

(verbal), gambar dan diagram. Metode penelitian yang digunakan adalah

RnD dengan model pengembangan Dick & Carey. Berdasarkan hasil uji

validasi oleh ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran

dengan menggunakan instrument berskala Likert lima, buku referensi

berbasis multi representasi untuk materi Kalor dan Termodinamika ini

memperoleh interpretasi keseluruhan sangat baik (85,02%) dan dinyatakan

layak sebagai buku referensi.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

yang dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.7 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang

Dilakukan.

Judul

Persamaan

Perbedaan

Eka Afiyanti R. dan Triono
Bagus 2016 : Analisis
Pertumbuhan Tanaman
Kedelai (Glycine Max L.)
Varietas Grobogan pada
Kondisi Cekaman Genangan

Persamaan Objek Yang
Diamati, Berupa Tumbuhan
Kedelai (Glycine Max L.)

- Fokus Terhadap Analisis

Pertumbuhan Tanaman
Bukan Terhadap
Morfologi Tanaman.

- Pada Penelitian

Terdahulu Terdapat
Pemberian Konsentrasi,
Yakni Kondisi Cekaman
Genangan.

Ahmad Safuan 2018
:Karakteristik Morfologi Dua
Puluh Empat Genotipe
Kacang Hijau (Vigna Radiata
L.Wilczek)

Pengamatan morfologi.
Objek ysng diamati berupa
Kacang Hijau

- Fokus pada pengamatan

24 genotipe tumbuhan
kacang hijau bukan pada
morfologi luar tumbuhan
kacang hijau.

Try Zulchi dan Husni Puad
2017 : Keragaman Morfologi
dan Kandungan Protein
Kacang Tanah (Arachis
Hypogaea L.)

Pengamatan Morfologi.
Objek Yang Diamati
Tumbuhan  Kacang

(Arachis Hypogaea L.)

Y akni
Tanah

Fokus Terhadap 2
Pengamatan Yakni
Keragaman Morfologi Dan
Kandungan Protein Kacang
Tanah, Bukan Hanya
Pengamatan Morfologi Luar
Tumbuhan.

Priskilla Purnaning P dkk

Persamaan Pada Objek Yang

Fokus Pengamatan Tidak
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2014 : Keragaman Karakter
Morfologi, Komponen Hasil,
dan Hasil Plasma Nutfah
Kedelai (Glycine Max L.)

Diamati, Yakni Tumbuhan
Kedelai (Glycine Max L.)

Hanya Morfologi  Saja,
Tetapi Juga Komponen Hasil
Dan Hasil Plasma Nutfah.

Lukman Hakim 2012 :
Komponen Hasil dan
Karakter Morfologi Penentu
Hasil Kedelai

Persamaan Pada Pengamatan :
Morfologi.

Persamaan Pada Objek Yang
Diamati : Kedelai

Pengamatan Yang Di Amati
Karakter Morfologi Penentu
Hasil Kedelai, Bukan Pada
Tumbuhan Kedelai.

Lisa Indried Pantilu dkk 2012 | Persamaan Objek Yang Diamati | Fokus Pengamatan Tidak
: Respons Morfologi dan Yaitu Kacang Kedelai. Hanya Morfologi, Namun
Anatomi Kecambah Kacang Juga  Anatomi. Terdapat
Kedelai Terhadap Intensitas Pengaruhnya Berupa
Cahaya yang Berbeda Intensitas Cahaya Yang
Berbeda.
Mutiara Gita Ardi Saputra Persamaan Pada Produk Yang Objek Yang Diamati : Materi
dan Fauzi Bakri 2016 : Dikembangkan Yakni Buku Optika ~ Berbasis  Multi
Pengembangan Buku Referensi Representasi Dengan

Referensi untuk Materi
Optika Berbasis Multi
Representasi dengan
Pendekatan Konstruktivistik

Pendekatan Kontruktivistik.

Marinda Sari Sofiyana dkk
2016 : Pengembangan Buku
Referensi Bioekologi
Berdasarkan Kajian Struktur
Komunitas Lumut Epifit di
Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru

Persamaan Pada Produk Yang
Dikembangkan Yakni Buku
Referensi.

Objek Yang Diamati
Bioekologi Lumut.

Lindrie Piranti dan Dewi
Mulyanti 2016 :
Pengembangan Buku
Referensi Berbasis Multi
Representasi dengan
Pendekatan Konstektual pada
Materi Kalor dan
Termodinamika

Persamaan Pada Produk Yang
Dikembangkan Yakni Buku
Referensi.

Objek Yang Diamati : Materi
Kalor Dan Termodinamika.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dimuai dari permasalahn yang ada

yaitu penelitian morfologi tumbuhan family Fabaceae masih minim dilakukan

dan literature buku referensi morfologi tumbuhan family Fabaceae masih belum

ada. Sehingga diperlukan adanya pengamatan mengenai morfologi tumbuhan family

Fabaceae yang bisa digunakan untuk menyusun sumber belajar tambahan guna

mendukung sumber belajar yang utama.
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Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan disusun menjadi sumber belajar

berupa buku referensi. Buku ini bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa, tenaga pendidik

dan masyarakat guna memberikan informasi mengenai tumbuhan family Fabaceae.

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan, maka dalam penyusunan

penelitian, peneliti mengajukan kerangka berfikir sebagai berikut :

Penelitian tentang morfologi
tumbuhan family Fabaceae
masih minim dilakukan.

\ 4

Pengamatan lebih
lanjut

o

Minimnya literature buku
referensi morfologi tumbuhan
family Fabaceae.

A 4

Dibutuhkan adanya
informasi tambahan

/

A

Sumber belajar

A

Buku referensi

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

D. Spesifikasi produk yang akan dihasilkan

Produk yang akan dihasilkan nanti berupa buku referensi. Buku

referensi merupakan suatu buku nonteks yang digunakan sebagai bahan

rujukan untuk memperoleh informasi mengenai suatu ilmu pengetahuan. Pada

buku referensi hanya terdapat satu bidang ilmu. Buku referensi nanti : 1)

didesign dengan menggunakan power point 2016, 2) dicetak menjadi buku

dengan ukuran B5, 3) dijilid dengan menggunakan jenis perfect binding,
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Perfect binding merupakan teknik jilid buku untuk golongan soft cover dan
hard cover dengan kertas yang lebih tebal pada bagian luar (sampulnya).
Proses penjilidannya dengan cara di lem, 4) dicetak dengan menggunakan
kertas art paper. Kertas Art Paper merupakan kertas yang permukaannya
licin, halus, glossy dan memiliki daya serap yang rendah. Sehingga cetakan
buku akan terlihat mewah dan tahan lama atau tidak mudah basah. Buku
referensi nantinya akan diisi dengan gambar dan penjelasan tentang morfologi
tumbuhan family Fabaceae, 5) berisi informasi singkat tentang sejarah asal,
manfaat dan kandungan gizi pada masing-masing tumbuhan family Fabaceae,
6) berisi gambar tumbuhan family Fabaceae mulai dari akar, batang, daun,
bunga, buah dan biji. Untuk bagian bunga, buah dan biji nantinya akan lebih
diperinci bagian dalamnya serta diberi keterangan untuk memperjelas bagian
bunga tersebut.. Sehingga pembaca akan lebih tau secara detailnya, 7)
dibawah atau disamping gambar akan diberikan penjelasan yang isinya jelas,
8) diberikan kata motivasi, guna pembaca bisa termotivasi, 9) setiap akhir bab
diberikan kata-kata filosofi dari tumbuhan family fabaceae. Untuk template

buku referensi dibuat semenarik mungkin.





